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ABSTRAK 

Wulandari,Diah Ayu. 2024. Implementasi Metode Al Fatih dalam Program 

Akselerasi Empat Bulan Bisa Baca Kitab Kuning di Pondok Pesantren An-Nur 

Pakis Magelang  Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Institut Islam Nahdhotul Ulama Temanggung. 

Latar belakang penelitian ini adalah mempelajari dan memahami kitab 

kuning sangatlah sulit dan membutuhkan waktu lama, maka perlu sebuah alat untuk 

mempermudah mempelajari dan memahaminya. Maka dengan adanya metode Al 

Fatih diharapkan mampu mempermudah dan mempercepat masa pembelajaran 

nahwu dan shorof. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 

Al Fatih dalam program akselerasi empat bulan bisa baca kitab kuning dan faktor 

pendukung dan penghambat penerapan metode Al Fatih dalam program akselerasi empat 

bulan bisa baca kitab kuning di Pondok Pesantren An-Nur Pakis Magelang. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan fenomenologi. Prosedur 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh berupa data primer yaitu hasil observasi dan hasil wawancara. 

Data sekunder berupa arsip dan foto dokumentasi kegiatan di Pondok Pesantren 

An-Nur Pakis Magelang. Dalam teknis analisis data, penulis mengumpulkan data, 

mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan 

data dilakukan triangulasi data. 

Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, Metode Al Fatih merupakan 

metode yang baru dalam pembelajaran kitab kuning. Metode ini adalah salah satu 

metode percepatan dalam membaca kitab kuning. Penerapan metode Al Fatih dalam 

program akselerasi  ini meliputi tiga tahap yaitu pemahaman materi, praktik, dan 

evaluasi. Kedua, Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan 

metode Al Fatih. Faktor pendukungnya adalah metode pembelajaran, tenaga 

pengajar, lingkungan social, sarana dan prasarana yang memadai. Adapun faktor 

penghambat terdiri dari perbedaan bahasa, perbedaan usia dan keterbatasan 

pengajar. 

 Novelty dari penelitian ini adalah dalam mempelajari dan memahami kitab 

kuning sangat sulit dan membutuhkan waktu yang lama. Maka dibutuhkan alat 

untuk mempermudah mempelajari pembelajaran tersebut. Metode Al Fatih dapat 

dijadikan sebagai alat untuk belajar untuk mempermudah santri dalam mempelajari 

nahwu dan shorof dengan waktu yang efisien.   

 

Kata kunci: metode Al Fatih, nahwu, shorof.  
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ABSTRACT 

Wulandari, Diah Ayu. 2024. Implementation of the Al Fatih Method in the Four 

Month Acceleration Program Can Read the Yellow Book at the An-Nur Pakis 

Islamic Boarding School Magelang Thesis, Islamic Religious Education Study 

Program, Tarbiyah and Teacher Training Faculty, Nahdhotul Ulama Islamic 

Institute Temanggung. 

The background of this research is that studying and understanding the 

Yellow Book is very difficult and takes a long time, so a tool is needed to make it 

easier to study and understand. So, with the Al Fatih method, it is hoped that it will 

be able to simplify and speed up the learning period for nahwu and shorof. The 

purpose of this research is to determine the application of the Al Fatih method in 

the four-month acceleration program of being able to read the yellow book and the 

supporting and inhibiting factors for implementing the Al Fatih method in the four-

month acceleration program of being able to read the yellow book at the An-Nur 

Pakis Islamic Boarding School, Magelang. 

This type of research is included in field research using qualitative methods 

and a phenomenological approach. Data collection procedures use observation, 

interviews and documentation methods. The data obtained is primary data, namely 

the results of observations and interviews. Secondary data in the form of archives 

and photo documentation of activities at the An-Nur Pakis Islamic Boarding School, 

Magelang. In technical data analysis, the author collects data, reduces data, 

presents data, and draws conclusions. Data validity was checked by data 

triangulation. 

The research results are as follows. First, the Al Fatih Method is a new 

method in learning the yellow book. This method is one of the accelerated methods 

in reading the yellow book. The application of the Al Fatih method in this 

acceleration program includes three stages, namely understanding the material, 

practice and evaluation. Second, factors that support and hinder the application of 

the Al Fatih method. Supporting factors are learning methods, teaching staff, social 

environment, adequate facilities and infrastructure. The inhibiting factors consist 

of language differences, age differences and teacher limitations. 

 The novelty of this research is that studying and understanding the Yellow 

Book is very difficult and takes a long time. So tools are needed to make learning 

easier. The Al Fatih method can be used as a learning tool to make it easier for 

students to learn nahwu and shorof in an efficient time.   

Keywords: Al Fatih method, nahwu, shorof. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -
 fa`ala  فعَلََ  -
 suila  سُئلَِ  -
 kaifa  كَيفَْ  -
 haula حَولَْ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -
 ramā  رمَىَ -
 qīla  قيِلَْ  -
 yaqūlu  يقَوُلُْ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-  ُ الأَطْفاَلِ  رؤَْضَة   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
-  ُ رةَ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  المْدَيِنْةَُ المْنُوَ َّ
 talhah   طَلحْةَْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزَ َّ
 al-birr  البرِ    -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جلُُ  -  ar-rajulu  الر َّ
-  ُ  al-qalamu القْلَمَ
مْسُ  -  asy-syamsu الش َّ
َلالَُ  -  al-jalālu الْج

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخذُُ  -
 syai’un شَيئ   -
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-  ُ وءْ  an-nau’u الن َّ
 inna إِن َّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازقِيِنَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِن َّ الل  هَ فهَوَُ خيَرُْ الر َّ
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِمِْ الل  هِ مَجرْاَهاَ وَ مرُْسَاهاَ -
 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِينَْ  - َم َمدُْ لل  هِ ربَ ِ العْاَل  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْح
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيمِْ  - حْمنِ الر َّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الر َّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  الل  هُ غفَوُرْ  رحَِيمْ   -
موُرُْ جمَيِعْاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِ هِ الأ 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa  Indonesia  adalah  bangsa  yang  sangat  majemuk, memiliki  

keragaman bahasa, sosial, budaya, agama, aspirasi  politik serta keanekaragaman.1 

Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan sistematis untuk mengembangkan 

kualitas manusia dalam berbagai aspek kehidupan mencakup pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, dan potensi individu sehingga mereka 

dapat berkontribusi secara positif dalam masyarakat dan mencapai kesejahteraan 

pribadi dan sosial. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter, 

membuka peluang, dan mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan 

dalam kehidupan.2 

Pendidikan adalah pembeda corak hitam putih perjalanan hidup setiap 

orang. Oleh karena itu, dalam ajaran Islam menetapkan bahwa pendidikan adalah 

salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi setiap manusia baik pria maupun 

wanita yang berlangsung seumur hidup  semenjak dari lahir hingga dalam kubur 

dalam hadis.3 

ِ حْد 
َّ
ىِالل

َ
ل ِِإ  هْد 

َ ْ
نَِالْ مَِم 

ْ
ل ع 
ْ
بُوِْال

ُ
ل
ْ
ِط
ُ
 ا

 
1 Husna Nashihin and K Saifuddin, “Pendidikan Akhlak Kontekstual. CV. Pilar Nusantara,” 

2017. 
2 Ali Miftakhu Rosyad, ‘Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Muhammadiyah di Indramayu’, Al-Afkar, Journal For Islamic 

Studies, 2019, 1–25. 
3 Samrin Samrin, ‘Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia’, Al-Ta’dib, 8.1 (2015), 101–16. 
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Artinya : ِ“Tuntutlah Ilmu sejak dalam buaian hingga ke liang lahat”  

(HR Muslim)  

Hadis tersebut menunjukkan pentingnya pendidikan yang berlangsung 

sepanjang hidup manusia. Islam mengajarkan bahwa proses pembelajaran dimulai 

sejak lahir dan berlanjut hingga manusia mengakhiri hidupnya. Selain mempelajari 

ayat-ayat qauliyah (ayat-ayat yang berisi ucapan), Islam juga mendorong untuk 

mempelajari ayat-ayat kauniyah (ayat-ayat yang mencerminkan kejadian-kejadian 

alam semesta dan kehidupan sehari-hari). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

dalam Islam tidak hanya terbatas pada aspek agama, tetapi juga mencakup 

pemahaman tentang fenomena alam dan kehidupan sehari-hari.4 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:   
ِ سَحُوْاِيَفْسَح 

ْ
اف
َ
ِف س  جٰل 

َ ْ
ىِالْ حُوْاِف 

فَسَّ
َ
مِْت

ُ
ك
َ
يْلَِل اِق 

َ
ذ اِا 

ٰٓ
مَنُوْ

ٰ
يْنَِا ذ 

َّ
هَاِال يُّ

َ
ا
ٰٓ
يٰ

ِ
ْ
يْلَِان اِق 

َ
ذ ِوَا 

ْۚ
مْ
ُ
ك
َ
ِل ُ

ه
يْنَِاللّٰ ذ 

َّ
ِال ُ

ه
ِاللّٰ ع 

َ
زُوْاِيَرْف

ُ
ش
ْ
ان
َ
زُوْاِف

ُ
ِش

ْۙ
مْ
ُ
نْك مَنُوْاِم 

ٰ
ا

يْر ِ ب 
َ
وْنَِخ

ُ
عْمَل

َ
مَاِت ِب 

ُ ِوَاللّٰه ٍۗ مَِِدَرَجٰت 
ْ
ل ع 
ْ
واِال

ُ
وْت
ُ
يْنَِا ذ 

َّ
 وَال

Artinya : 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  

(Q.S : Al-Mujādalah ayat 58:11)5 

Tafsir ayat: 

Allah Swt. berfirman untuk mendidik hamba-hamba-Nya yang 

beriman seraya memerintahkan kepada mereka agar sebagian dari mereka 

bersikap baik kepada sebagian yang lain dalam majelis-majelis pertemuan. 

 

 
4 M Isnando Tamrin, ‘Pendidikan Non Formal Berbasis Masjid Sebagai Bentuk Tanggung 

Jawab Umat dalam Perspektif Pendidikan Seumur Hidup’, Menara Ilmu: Jurnal Penelitian dan 

Kajian Ilmiah, 12.1 (2018). 
5 Muhammad Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, Al-Qur’an dan Maknanya 

(Tangerang: Lentera Hati, 2021). 
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Pentingnya pendidikan untuk membentuk manusia seutuhnya tidak hanya 

diakui oleh Islam saja, tetapi hal ini juga diakui oleh bangsa Indonesia yang 

menempatkan pendidikan sebagai bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam 

kehidupan manusia. Akan tetapi pendidikan yang dibutuhkan oleh setiap individu 

bukan hanya pendidikan formal saja, tetapi setiap individu juga membutuhkan 

pendidikan keagamaan yang akan membimbing mereka dalam melaksanakan 

ibadah kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan berbasis agama, yang pada 

umumnya dilaksanakan dalam kelas secara bersama maupun mandiri oleh kiai dan 

para ustaznya. Dalam pesantren kiai dan ustaz bertugas menjadi pengajar yang 

mengajarkan ilmu serta nilai keagamaan kepada para murid atau santrinya dengan 

rujukan kitab-kitab berbahasa arab atau bahasa lainnya yang ditulis oleh para ulama 

dahulu maupun ulama modern sebagai bekal keagamaan yang kuat untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di dalam maupun di luar 

pesantren.6 Pesantren terbagi menjadi dua jenis utama yaitu pesantren salaf dan 

pesantren modern. Salah satu ciri perbedaannya yaitu pondok salaf khas 

mempelajari kitab kuning.  

Kitab kuning pada umumnya dibagi menjadi tiga yaitu matan, syarah dan 

hasiyah. Matan adalah sebuah kitab yang ditulis dengan singkat yang hanya berisi 

tentang fakta-fakta penting dengan tanpa memasukkan keterangan yang lebih 

panjang dan rinci terhadap suatu masalah fikih.7 Syarah dalam arti bahasa adalah 

 
6 Abdul Tolib, ‘Pendidikan di Pondok Pesantren Modern’, Risâlah, Jurnal Pendidikan dan 

Studi Islam, 2.1 (2015), 60–66. 
7 Abdul Adib, ‘Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren’, Jurnal 

Mubtadiin, 7.01 (2021), 232–46. 
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penjelasan atau sama dengan tafsir dalam Al-Qur’an. Hasiyah adalah kitab yang 

menjelaskan sesuatu yang perlu dijelaskan saja.8 Kemampuan membaca kitab 

kuning sangat berguna untuk mempelajari dan memahami kitab-kitab klasik dengan 

tujuan untuk mengetahui hukum Islam. 

Masa pembelajaran kitab kuning di pesantren sangat bergantung pada model 

pembelajaran. Pembelajaran kitab kuning di pesantren pada umumnya ditempuh 

selama bertahun-tahun untuk dapat dinyatakan lulus dengan sistem pembelajaran 

kitab kuning yang masih tradisional atau klasik, yaitu hafalan, sorogan, bandongan, 

musyawarah dan lain-lain. Masa pembelajaran yang ditempuh terkadang tanpa 

batasan waktu yang jelas, atau batasan waktu yang lama menjadikan keberhasilan 

pesantren ambigu dalam mencetak santri yang mampu memahami ajaran Islam 

melalui kajian kitab kuning. Sedangkan saat ini pesantren berbondong-bondong 

untuk mengusung model pendidikan mengikuti perkembangan dan tuntutan 

zaman.9 

Berpijak pada penjelasan di atas, jika dikaitkan dengan kondisi saat ini hasil 

pra riset peneliti di lapangan menunjukkan di beberapa pesantren masih 

menggunakan metode klasik. Seperti di pesantren X di Kecamatan Grabag dan 

pesantren Y di Kecamatan Tegalrejo, maka banyak orang enggan mempelajari kitab 

kuning bertahun-tahun dan akan lebih memilih pesantren modern dengan masa 

pembelajarannya sudah lebih jelas dibanding pesantren yang masih menggunakan 

model pembelajaran klasik karena membutuhkan waktu yang belum jelas. 

 
8 Diyan Yusri, ‘Pesantren dan Kitab Kuning’, Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Pendidikan, 6.2 

(2019), 647–54. 

`9 Jurnal Kependidikan and others, ‘Pembaharuan System Pendidikan di Pesantren 

Mumtani ’ Ah’, 5.1 (2019). 
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Senada hal di atas, hasil wawancara dengan FS mengungkapkan bahwa 

sudah empat tahun belajar kitab di pondok X di Kecamatan Grabag. Ia menjelaskan 

di pondok tersebut masih menggunakan metode klasik yaitu metode sorogan. 

Bahkan dirinya enggan untuk belajar nahwu shorof karena harus membutuhkan 

waktu lama.10 

Menindaklanjuti hal di atas, yaitu mempelajari dan memahami kitab kuning 

sangatlah sulit dan membutuhkan waktu lama, maka perlu sebuah alat untuk 

mempermudah mempelajari dan memahaminya. Program akselerasi adalah 

program yang menawarkan cara belajar lebih cepat atau dikenal dengan percepatan 

belajar. Teknik atau model ini diharapkan bisa membantu seorang peserta didik 

maupun santri belajar lebih cepat dari teknik sebelumnya. Pembelajaran akselerasi 

digunakan untuk pendekatan pembelajaran yang lebih maju daripada umumnya. 

Berdasarkan data Kementrian Agama Kabupaten Magelang tahun 2020 di 

Magelang terdapat 294 pesantren yang tercatat resmi di Kementrian Agama. 

Pondok Pesantren An-Nur di Rejosari Pakis Magelang merupakan satu-satunya 

pesantren yang menggunakan metode baru dalam pengajaran ilmu Nahwu dan 

Shorof sebagai ilmu alat atau ilmu dasar untuk membaca kitab kuning. Pesantren 

ini menawarkan program akselerasi atau percepatan bisa baca kitab kuning dapat 

ditempuh dalam masa yang cukup singkat yaitu tiga sampai empat bulan. Pesantren 

ini menggunakan metode baru berbasis akselerasi yang belum pernah ada 

sebelumnya dan metode ini gagasan dari Ustaz Samsul Maarif, pimpinan Pondok 

Pesantren An Nur itu sendiri.  

 
10 Samrotul Fuadatus S, “Wawancara Informan” (10 April Magelang, 2024). 



6 

 

 

Perbedaan  metode Al Fatih dengan metode pembelajaran kitab yang lain 

yaitu metode ini memiliki ciri karakteristik dengan memadukan teori dan praktik 

dengan perbandingan 25% untuk teori dan 75% untuk praktik. Adapun metode ini 

menggunakan buku tabel Nahwu dan Shorof yang menjadi buku inti dalam 

pembelajaran dengan metode Al Fatih di Pesantren An-Nur.  

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang Implementasi Metode Al Fatih dalam Program 

Akselerasi Empat Bulan bisa Baca Kitab Kuning di Pondok Pesantren An-Nur 

Pakis Magelang dan fokus penelitian ini adalah di pondok pesantren putri. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 

1. Banyak pondok pesantren yang masih tetap menggunakan metode 

klasik dalam pembelajaran kitab kuning. 

2. Pembelajaran nahwu dan shorof membutuhkan waktu yang lama.  

3. Pembelajaran nahwu dan shorof yang membutuhkan waktu lama belum 

menentukan seseorang dapat membaca kitab kuning. 

4. Adanya persepsi bahwa belajar kitab kuning itu sulit dan membutuhkan 

waktu yang lama menjadikan ketakutan pada seseorang untuk belajar 

nahwu dan shorof. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
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1. Bagaimana implementasi metode Al-Fatih dalam program akselerasi 

empat bulan bisa baca kitab kuning di Pondok Pesantren An-Nur Pakis 

Magelang ? 

2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

menerapkankan metode Al-Fatih dalam program akselerasi empat bulan 

bisa baca kitab kuning pada santri di Pondok Pesantren An-Nur Pakis 

Magelang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

di antaranya sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui Implementasi metode Al-Fatih dalam program 

akselerasi empat bulan bisa baca kitab kuning di Pondok Pesantren An-

Nur Pakis Magelang 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan 

metode Al-Fatih dalam program akselerasi empat bulan bisa baca kitab 

kuning di Pondok Pesantren An-Nur Pakis Magelang 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan manfaat penelitian ini, peneliti membedakan menjadi dua 

yaitu. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada para 

pencari ilmu agar tidak khawatir belajar membaca kitab kuning. 
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b. Memberikan informasi baru bagi masyarakat luas tentang metode 

Al-Fatih. Metode ini dapat digunakan sebagai pembelajaran 

program akselerasi empat bulan bisa baca kitab kuning di Pondok 

Pesantren An-Nur Pakis Magelang. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat antara lain. 

a. Bagi Pondok Pesantren An-Nur Pakis Magelang dapat memberikan 

manfaat atas metode dan strategi dalam proses pembelajaran 

program akselerasi empat bulan bisa baca kitab kuning dan untuk 

mengetahui hambatan proses pembelajaran akselerasi yang 

kemudian dicari solusi terbaik. 

b. Bagi para pembaca penelitian ini dapat memberikan motivasi agar 

lebih giat dan tidak perlu khawatir belajar membaca kitab kuning 

akan memerlukan waktu yang lama. 

c. Bagi INISNU Temanggung, diharapkan dari laporan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai referensi yang isinya perlu dikaji lebih 

lanjut. 

F. Tinjauan Pustaka 

Berikut beberapa referensi yang relevan dengan judul skripsi dan tesis 

sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan oleh Mumtani’ah (tesis) berjudul 

Pengembangan Sistem Pendidikan di Pesantren dalam Meningkatkan Mutu 
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Lulusan11 studi kasus di Pondok Pesantren An-Nur Pakis Magelang. Fokus 

penelitian ini adalah mengungkapkan sistem pendidikan yang dikembangkan 

pesantren An-Nur dalam meningkatkan mutu lulusan serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan berupa studi kasus. 

Yunia Salmawati (skripsi), yang berjudul Implementasi Metode Sorogan 

dalam Meningkatkan Kelancaran Membaca Kitab Kuning pada Santri di Pondok 

Pesantren Putri Assalamah Jalen Mlarak Ponorogo.12 Hasil penelitian ini adalah 

kegiatan metode sorogan sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, 

beberapa santri yang dulunya belum bisa membaca kitab kuning menjadi bisa 

walaupun masih belum terlalu lancar. 

Miftahul Jennah Rosifa Dewi (skripsi), yang berjudul Penerapan Metode 

Akselerasi (Percepatan) Pembelajaran Kitab Kuning Dengan Menggunakan Kitab 

Nubdzatul Bayan Pada Santri Pondok Pesantren Tanwirul Islam Sampang.13 Fokus 

penelitian ini adalah penerapan metode akselerasi pembelajaran kitab kuning 

dengan menggunakan kitab Nubdzatul Bayan di Pondok Pesantren Tanwirul Islam 

Sampang, dilaksanakan menggunakan lima metode yaitu metode ceramah, tanya 

jawab, demonstrasi, menghafal dan bernyanyi. 

 
11 Mumtani’ah, “Pengembangan Sistem Pendidikan Di Pesantren Dalam Meningkatkan 

Mutu Lulusan” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017). 
12 Yunia, ‘Implementasi Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kelancaran Membaca Kitab 

Kuning pada Santri di Pondok Pesantren Putri “Assalamah” Jalen Mlarak Ponorogo’, April, 2021, 

1–23. 
13 Miftahul Jennah Rosifa Dewi, ‘Penerapan Metode Akselerasi (Percepatan) 

Pembelajaran Kitab Kuning dengan Menggunakan Kitab Nubdzatul Bayan pada Santri Pondok 

Pesantren Tanwirul Islam Sampang’ (Institut Agama Islam Negeri Madura, 2022). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

implementasi metode akselerasi dalam pembelajaran kitab kuning di dalam pondok 

pesantren. Namun terdapat perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu metode yang digunakan dalam program akselerasi baca kitab 

kuning.  

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini penting dilakukan karena belum ada penelitian sebelumnya yang 

meneliti tentang implementasi metode Al Fatih dalam program akselerasi empat 

bulan bisa baca kitab kuning. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan fenomenologi deskriptif, yaitu menekankan pada subjek 

pengalaman hidup manusia. Penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata yang tertulis atau lisan maupun perilaku yang dapat diamati 

dari seseorang.14 Dalam metode kualitatif peran peneliti menjadi faktor 

terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu penelitian karena peneliti 

harus terjun ke lapangan secara langsung.15 

Peneliti menggunakan pendekatan ini karena fenomena yang diteliti 

termasuk fenomena yang menggunakan pengamatan atau observasi. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, bertujuan untuk mendapatkan informasi 

 
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif/ Penulis, Prof. DR. Lexy J. Moleong, 

M.A., Edisi revi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2018, 2018). 
15 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach) 

(Deepublish, 2018). 
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mengenai Implementasi Metode Al-Fatih dalam Program Akselerasi Empat 

Bulan bisa Baca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Annur Pakis Magelang. 

2. Jenis dan Metode Penelitian 

Ditinjau dari jenis penelitiannya, penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang mengumpulkan data dari 

lapangan seperti dalam lingkungan masyarakat, suatu lembaga, atau organisasi 

masyarakat. Atau dapat diartikan penelitian dengan terjun langsung ke tempat 

penelitian untuk mengamati, mewawancarai dan terlibat langsung di 

dalamnya.16 

Berdasarkan tujuannya maka peneliti memilih metode kualitatif karena 

ingin mengungkapkan fakta yang terjadi dengan mengumpulkan data dari 

fenomena di masyarakat kemudian akan diuji keabsahannya mengenai 

Implementasi Metode Al-Fatih dalam Program Akselerasi Empat Bulan Bisa 

Baca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Annur Pakis Magelang. 

Dalam metode penelitian kualitatif ini data yang akan disajikan dan 

dideskripsikan berbentuk kata-kata, bahasa, gambar-gambar dan bukan dalam 

bentuk angka. 

  

 
16 Lexy Moeleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya). 

2002. 
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3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Sumber data yang akan digunakan oleh peneliti adalah jenis data 

kualitatif yang akan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata, bahasa, gambar 

bukan dalam bentuk angka. 

b. Sumber Data 

1) Primer 

Data primer adalah sumber data yang didapatkan secara langsung 

melalui teknik informan purposive yaitu teknik pengumpulan data 

berdasarkan observasi dan wawancara dengan subjek penelitian. Sumber 

data didapatkan dari informan yaitu pimpinan pondok pesantrena (kiai), 

ustaz, dan santri. 

Tabel 1.1 

 Daftar informan penelitian 

 

No Nama Jabatan 

1  Samsul Ma’arif Kiai 

2 Miftahul Fauzi Ustaz 

3 Miftahuddin Ustaz 

4 Faizah Syakirah Santri 

5 Linasari Santri 

 

2) Sekunder 
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Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara tidak 

langsung. Sumber data sekunder berupa data pendukung dalam bentuk 

dokumen maupun gambar.17 Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen 

profile pondok pesantren, sejarah, dan metode pembelajaran akselerasi. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ini merupakan suatu langkah yang paling 

penting dalam penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian adalah 

mendapatkan data sebanyak mungkin dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi, penjelasan sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan, perhatian atau pengawasan. 

Moh. Nazir mendefinisikan observasi sebagai “Pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa pertolongan alat standart lain untuk keperluan 

tersebut”.18  

Dalam penelitian ini peneliti datang secara langsung ke lokasi untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Peneliti mengobservasi implementasi 

metode akselerasi  membaca kitab kuning dengan menggunakan metode Al-

Fatih di Pondok Pesantren An-Nur Nglarangan Pakis Magelang. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dengan 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015). 
18 Moh Nazir, Pendekatan Dan Jenis Penelitian, Jakarta: Rhineka Cipta, 2015. 
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berlandaskan kepada tujuan penelitian.19 Tahap wawancara ada tiga macam 

yaitu: wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan wawancara tidak 

terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 

tersruktur dan semi terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun akan tetapi peneliti 

masih dapat mengembangkan lebih detail dan lebih rinci.20 Melakukan 

wawancara secara langsung dengan kiai, para ustaz, dan santri di Pondok 

Pesantren An-Nur Pakis Magelang. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses untuk memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian yang berasal dari data yang berbentuk arsip 

(dokumen), karena dokumen merupakan sumber data yang berupa bahasa 

tertulis, foto atau dokumen elektronik. Metode dokumentasi ini digunakan 

penulis untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara yang sudah 

dilakukan sebagai pendukung dalam proses penelitian yang bersifat 

primer.21 Dokumentasi bisa digunakan sebagai pelengkap bukti dan 

pengingat  pada saat observasi dan wawancara dalam penelitian 

Implementasi Metode Al Fatih dalam Program Akselerasi Empat Bulan bisa 

Baca Kitab Kuning di Pondok Pesantren An-Nur Pakis Magelang. 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. hlm 145 
20 Ulber Silalahi and Nurul Falah Atif, “Metode Penelitian Sosial Kuantitatif” (Refika 

Aditama, 2015). 
21 Nur Hikmatul Auliya et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (CV. Pustaka 

Ilmu, 2020). 
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5. Teknik Analisa data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.22 

Tujuan dari analisis data yaitu mencari makna yang terdapat dalam data yang 

diperoleh dari subjek yang diteliti dan objek penelitian menjadi dasar yang 

mana dari objek tersebut peneliti memperoleh data mentah dan perlu dilakukan 

analisis. Analisis data kualitatif sendiri dilakukan secara induktif yaitu dimulai 

dari data empiris dilapangan. Kemudian peneliti menganalisis dengan cara 

terjun langsung  ke lapangan, mempelajari objek dan kemudian menarik 

kesimpulan berdasarkan fenomena yang ada di lapangan.23 

Proses analisis data kualitatif dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data.24 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses penting dalam penelitian yang 

melibatkan pemilahan, pemilihan, dan penyederhanaan informasi untuk 

memperoleh inti dari data yang relevan dengan tujuan penelitian. Tahapan-

tahapan dalam proses reduksi data biasanya mencakup memilah dan 

memilih data dasar, memfokuskan pada isu isu penting, mengelompokkan 

 
22 M.A. Prof. DR. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2018). 
23 Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (literasi media 

publishing, 2015). Hlm 121 
24 Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik. Hlm 122 
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data sesuai tema, meringkas, mengkode, dan menganalisis dengan rumus 

tertentu.25 

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan tahap dalam proses penelitian di mana 

informasi yang terkumpul dari pengumpulan data dikonsolidasikan dan 

disajikan dalam format yang mudah dipahami. Tujuannya adalah untuk 

mengkomunikasikan hasil penelitian kepada pembaca dengan cara yang 

jelas dan efektif. Penyajian data yang baik dapat menggunakan berbagai 

jenis format, seperti tabel, grafik, diagram, dan narasi deskriptif, tergantung 

pada jenis data dan tujuan penelitian.26 

c. Penarikan Kesimpulan 

Ketiga adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan ini diikuti dengan 

bukti-bukti yang diperoleh dari evaluasi lapangan.27 Kesimpulan yang 

diperoleh dari awal masih bersifat sementara dan data akan berubah seiring 

berjalannya waktu di lapangan dengan penemuan bukti ataupun fakta baru 

yang ditemukan. Tujuannya dari penarikan kesimpulan peneliti dapat 

menjawab dari rumusan masalah.28 Verifikasi data diperlukan sebagai 

penentu data akhir dan proses dari seluruh langkah analisis Implementasi 

Metode Al Fatih dalam Program Akselerasi Empat Bulan Bisa Baca Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren An Nur Pakis Magelang. 

 
25 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2018): 81–95. 
26 Rijali.hlm 45 
27 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 

(2018), 94. 
28 Sugiyono.hlm 442. 
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6. Triangulasi Data 

Triangulasi  data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya 

menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada.29 Kemudian 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. Dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti.30 

Adapun pencocokan yang dilakukan yaitu triangulasi metode, triangulasi 

antar peneliti, triangulasi sumber data, dan triangulasi teori. 

a. Triangulasi metode adalah pencocokan kebenaran yang dilakukan 

dengan tiga hal yaitu dengan observasi, wawancara dan survei. 

b. Triangulasi antar peneliti yaitu adanya pihak ketiga dalam 

keabsahan ini seperti pembimbing yang membantu dalam 

mengamati dan mengarahkan untuk memperbaiki. 

c. Triangulasi sumber data, yaitu pencocokan berdasarkan dua sumber 

data yaitu data primer dan data sekunder. 

Terkait dengan triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, dan 

triangulasi sumber data digunakan untuk mengumpulkan data terkait 

Implementasi Metode Al Fatih dalam Program Akselerasi Empat Bulan 

Bisa Baca Kitab Kuning di Pondok Pesantren An Nur Pakis Magelang. 

H. Sistematika Penulisan 

 
29 Sugiyono and P Kuantitatif, ‘Kualitatif, Dan R&D, Bandung: Alfabeta’, Cet. Vii, 2009. 
30 Auliya et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. 
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Sistematika penulisan sebagai gambaran umum untuk memudahkan 

dalam memahami pembahasan dalam skripsi. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut. 

a. Bagian Awal Skripsi 

Pada bagian awal sistematika penulisan terdiri dari halaman judul, nota 

pembimbing, pernyataan keaslian, surat pengesahan, surat pernyataan revisi, 

motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, abstract, daftar isi, tabel, 

daftar lampiran, lembar pernyataan jumlah sitasi, dan pernyataan jumlah sitasi 

karya ilmiah dosen. 

b. Bagian Isi Skripsi 

Bagian isi dari bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Adapun subbab metode penelitian terdiri dari pendekatan penelitian, jenis 

dan metode penelitian, sumber data, teknik mengumpulan data, teknik 

analisis data dan triangulasi data. 

Bab II kajian teori berisi tentang landasan teori dalam bab ini penulis 

menjelaskan sesuai dengan judul Implementasi Metode Al Fatih dalam 

Program Akselerasi Empat Bulan Bisa Baca Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren An Nur Pakis Magelang meliputi pengertian implementasi 

metode Al Fatih, program akselerasi baca kitab kuning, pengertian pondok 

pesantren dan faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kitab. 
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Bab III hasil penelitian yang berisi tentang hasil penelitian meliputi 

profil Pesantren An-Nur, visi misi Pesantren An-Nur, struktur organisasi 

Pesantren An-Nur, program Pesantren An-Nur, santri, kurikulum dan sarana 

prasarana Pesantren An-Nur. Sajian data hasil penelitian meliputi 

implementasi metode Al Fatih dalam program akselerasi empat bulan bisa 

baca kitab kuning serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode Al Fatih di Pesantren An-Nur 

Bab IV pembahasan berisi tentang pembahasan yang lebih 

mendalam dari hasil penelitian yang diperoleh yang kemudian di relevan 

dengan landasan teori. mengenai implementasi metode Al Fatih dalam 

program akselerasi empat bulan bisa baca kitab kuning serta faktor 

pendukung dan penghambatnya 

Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang diperoleh peneliti. 

c. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. Lampiran terdiri 

dari SK Judul, surat izin penelitian, surat keterangan penelitian, pedoman 

observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumantasi, dokumentasi, 

lembar bimbingan skripsi, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Implementasi pembelajaran akselerasi kitab kuning di Pondok Pesantren 

An-Nur dengan menerapkan metode Al Fatih ini dibagi menjadi tiga 

tahapan yaitu yang pertama pemahaman materi nahwu dan shorof, tahap 

kedua praktik nahwu dan shorof dan yang terakhir evaluasi pembelajaran. 

Syarat keberhasilan metode Al Fatih yang pertama syarat kemampuan 

pokok harus lancer membaca Al-Qur’an. Syarat yang kedua kemampuan 

daya ingat dan daya paham yaitu rata-rata dan syarat yang terakhir yaitu 

sungguh-sungguh dalam belajar dan taat pada aturan pesantren.  

Metode ini sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan beberapa santri 

yang sebelumnya sama sekali tidak bisa membaca kitab kuning sekarang 

sudah bisa membaca walaupun masih belum lancar.  

2. Faktor pendukung dari kegiatan pembelajaran kitab kuning ini adalah 

metode pembelajaran yang mendukung, para ustaz yang berkompeten, 

sarana prasarana yang memadai dan lingkungan social yang sangat 

mendukung. Faktor penghambat dari kegiatan pembelajaran kitab kuning 

di Pondok Pesantren An-Nur ini adalah terkendala usia para santri yang 

bermacam variasi, dan keterbatasan tenaga pengajar yang masih kurang.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan dalam penelitian ini, maka 

beberapa saran yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

1. Kepada Pondok Pesantren An-Nur Pakis Magelang. Setiap hal yang 

berkaitan dengan pendidikan yang diselenggarakan hendak 

didokumentasikan, karena dengan seperti itu dapat membantu mengetahui 

dengan jelas perkembangan pendidikan dari masa ke masa, tidak hanya 

dengan perkiraan. Dan di era perkembangan zaman yang semua serba 

praktis dikemas dalam internet, hendaklah Pesantren An-Nur membuat 

website agar memudahkan setiap orang untuk mengetahui informasi 

tentang Pondok Pesantren An-Nur. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan untuk 

penelitian mengenai implementasi metode Al Fatih dalam pembelajaran 

kitab kuning. 
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Lampiran 1 : SK Judul 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Pernyataan Penelitian 
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Lampiran 4:Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai penerapan metode Al 

Fatih dalam program akselerasi empat bulan bisa baca kitab kuning di 

Pondok Pesantren An Nur Pakis Magelang 

2. Aspek yang diamati 

a. Alamat lokasi Pondok Pesantren An Nur Pakis Magelang 

b. Proses pelaksanaan program akselerasi baca kitab 

c. Faktor pendukung dan penghambat proses kegiatan program akselerasi 

kitab kuning. 

  



88 

 

 

Lampiran 5 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Kepada Semua Unsur 

 

No.  Materi Indikator  Pertanyaan 

1. Proses 

implementasi 

metode Al 

Fatih dalam 

program 

akselerasi 

baca kitab 

kuning 

1. Implementasi 

metode Al 

Fatih 

 

a. Bagaimana proses 

penerapan 

pembelajaran kitab 

kuning dengan 

metode Al Fatih? 

b. Apa saja langkah-

langkah pererapan 

metode Al Fatih? 

c. Kapan dan berapa 

lama pembelajaran 

kitab kuning dengan 

Metode Al Fatih? 

d. Apakah dengan 

metode Al Fatih 

pembelajaran kitab 

kuning menjadi lebih 

mudah? 

e. Bagaimana proses 

akselerasi baca kitab 

kuning dengan 

metode Al Fatih? 

f. Apakah metode ini 

terbukti bisa 

mempercepat 

pembelajaran kitab 

kuning dengan 

mudah? 

2.  Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

dalam 

menerapkan 

metode Al 

Fatih dalam 

program 

akselerasi 

baca kitab 

kuning. 

1. Faktor 

pendukung 

penerapan 

metode Al 

Fatih 

2. Faktor 

pengambat 

penerapan 

metode Al 

Fatih 

a. Apa saja faktor yang 

menjadi pendukung 

dalam proses 

penerapan metode Al 

Fatih? 

b. Apa saja faktor yang 

menjadi penghambat 

dalam proses 

penerapan metode Al 

Fatih? 
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Lampiran 6 : Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren An Nur Pakis Magelang 

2. Profil Pondok Pesantren An Nur Pakis Magelang 

3. Sarana dan Prasarana 

4. Kurikulum Pondok Pesantren An-Nur 

5. Jadwal pelaksanaan program akselerasi baca kitab kuning 

6. Proses kegiatan program akselerasi baca kitab kuning 
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Lampiran 7 :Dokumentasi 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kyai Samsul Ma’arif Pengasuh PP An Nur Pakis Magelang 
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Wawancara dengan Ustaz Miftakhul Fauzi PP An Nur Pakis Magelang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diambil setelah wawancara dengan Ustaz Miftakhuddin PP An Nur Pakis 

Magelang 
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Wawancara dengan Faizah Syakira santri PP An Nur Pakis Magelang 

 

 

 

Wawancara dengan Linasari, santri An-Nur   
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Pembelajaran Nahwu di PP An Nur Pakis Magelang 

 

 

Pembelajaran Shorof di PP An Nur Magelang 
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Lampiran 8 : Lembar Bimbingan Skripsi 
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